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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Tentang Komunikasi

2.1.1 Definisi Komunikasi

Komunikasi adalah salah satu kebutuhan manusia, yang sangat mendasar.
Seperti halnya, makan dan minuman, manusia, membutuhkan komunikasi untuk
kelangsungan hidupnya. Komunikasi diibaratkan seperti detak janung,
keberadaannya, amat penting bagi kehidupan manusia, namun Kkita sering
melupakan betapa besar peranannya.

Sejak lahir manusia, telah melakukan komunikasi, dimulai dengan tangis bayi
pertama merupakan ungkapan perasaannya untuk ratilai membina, komunikasi
dengan ibunya. Semakin dewasa manusia, maka semakin rumit komunikasi yang
dilakukannya. Dimana. komunikasi yang dilakukan tersebut dapat berjalan lancar
apabila terdapat persamaan makna antara dua pihak yang terlibat. Hal ini sesuai

dengan pengertian dari komunikasi itu sendiri yaitu :

Istilah komunikasi berasal dari perkataan bahasa, Inggris "Communication"
yang menurut Wilbur Schramm bersumber pada istilah latin "Communis"
yang dalam bahasa Indonesia berarti "sama" dan menurut Sir Gerald Barry
yaitu "Communicare” yang berarti berercakap-cakap”. Jika Kkita
berkomunikasi, berarti kita mengadakan "kesamaan, dalam hal ini kesamaan
pengertian atau makna. (Effendy:2003).

Komunikasi mempunyai peranan penting bagi kehidupan manusia, hampir

90% dari kegiatan keseharian manusia dilakukan dengan berkomunikasi.
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Dimanapun, kapanpun, dan dalam kesadaran atau situasi macam apapun manusia
selalu tetjebak dengan komunikasi. Dengan berkomunikasi manusia dapat
memenuhi  kebutuhan dan mencapai tujuan-tujuan hidupnya, karma
berkomunikasi merupakan suatu kebutuhart manusia yang amat mendasar. Oleh
karna itu sebagai makhluk sosial manusia senang tiasa ingin berhubungan dengan
manusia lainnya. la ingin mengetahui lingkungan sekitarnya, Bahkan ingin
mengetahui apa yang terjadi dalam dirinya. Dengan rasa ingin tabu inilah yang
memaksa manusia perlu berkomunikasi

Dari definisi diatas menjelaskan bahwa, komunikasi merupakan proses
penyampaian simbol-simbol balk verbal maupun nonverbal. Rangsangan atau
stimulus yang disampaikan komunikator akan mendapat respon dari komunikan
selama keduannya memiliki manna yang sama terhadap pesan yang disampaikan
Jika disimpulkan maka komunikasi adalah suatu proses, pembentukan,
penyampaian, penerimaan, dan pengolahan pesan yang terjadi di dalam seseorang
dan atau di antara dua orang atau lebih dengan tujuan tertentu sebagaimana

diharapkan oleh komunikator
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2.1.2 Unsur-unsur komunikasi

Komunikasi akan terjadi bila telah memenuhi unsur-unsur yang terdapat
didalamnya. Artinya, komunikasi hanya bisa terjadi kalau didukung oleh adanya
sumber, pesan, media, penerima, dan efek. Unsur-unsur ini bisa juga disebut
komponen atau elemen komunikasi. Untuk melihat unsur-unsur komunikasi

berikut beberapa unsur komunikasi menurut Hafied Cangara :

Gambar 2.1

UNSUR-UNSUR KOMUNIKASI

SUMBER PESAN MEDIA PENERIMA tFtK
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Sumber: Hafied Cangara. 1988. Pengantar Ilmu Komunikasi.

Keterangan:
1. Sumber (Source)

Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai pembuat atau
pengirim informasi. Sumber sering disebut pengirim, komunikator atau dalam
bahasa inggrisnya disebut source,sender,decoder.

2. Pesan (Message)
Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu yang

disampaikan pengirim kepada penerima. Isi pesan bisa berupa ilmu pengetahuan,
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hiburan, informasi, nasihat atau proganda. Dalam istilah asing pesan
diterjemahkan dengan kata message, content, atau information
3. Media

Media ialah alat yang digunakan untuk memindahkan pesan dari sumber
kepada penerima. Selman atau media komunikasi terbagi atas media massa dan
media nirmassa. Nirmassa merupakan komunikasi tatap muka sedangkan media
massa menggunakan saluran yang berfungsi sebagai alat yang dapat
menyampaikan pesan secara massal.

4. Penerima (Receiver)

Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim oleh sumber.
Penerima bisa terdiri satu orang atau lebih, bisa dalam bentuk kelompok, partai
atau negara.

5. Pengaruh (Influence)

Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan
dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan. Pengaruh
bisa diartikan perubahan atau penguatan keyakinan pada pengetahuan, sikap, dan
tindakan seseorang sebagai akibat penerimaan pesan.(Cangara, 2004:21-25). 38
2.1.3 Fungsi Komunikasi

Komunikasi memiliki beberapa fungsi. Menurut Effendy ada empat fungsi
utama dari kegiatan komunikasi, yaitu:

1. Menginformasikan (to inform)

Adalah memberikan informasi kepada masyarakat, memberitahukan kepada

masyarakat mengenai peristiwa yang terjadi, ide atau pikiran dan tingkah laku

orang lain, serta segala sesuatu yang disampaikan orang lain
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2. Mendidik (to educate)

Adalah komunikasi merupakan sarana pendidikan, dengan komunikasi
manusia dapat menyampaikan ide dan pikirannya kepada orang lain sehingga
orang lain mendapatkan informasi dan ilmu pengetahuan
3. Menghibur (to entertain)

Adalah komunikasi selain berguna, untuk menyampaikan komunikasi,
pendidikan, mempengaruhi juga berfungsi untuk menyampaikan hiburan atau
menghibur orang lain.

4. Mempengaruhi (to influence)

Adalah fungsi mempengaruhi setup individu yang berkomunikasi, tentunya
berusaha Baling mempengaruhi jalan pikiran komunikan dan lebih jauh lagi
berusaha merubah sikap dan tingkah laku komunikan sesuai dengan apa yang

diharapkan.(Wendy, 1997 : 36).

2.1.4 Tujuan Komunikasi

Komunikasi memiliki tujuan. Seperti kegiatan lainnya, komunikasi memiliki
tujuan atau destination yang ingin dicapai oleh para, pelaku komunikasi. Menurut
Schramm dalam. Sendjaja (2004) menjelaskan, "Tujuan komunikasi dapat dilihat
dari dua persfektif yaitu : kepentingan komunikator dan kepentingan
komunikan”.Tujuan komunikasi dilihat dari sudut kepentingan number atau

komunikator antara lain:



45

a. Memberikan informasi
Komunikasi merupakan proses 1 pesan yang didalamnya samt akan
informasi. Melalui komunikasi, pecan tersebut disampaikan komunikator
kepada komunikan.
b. Mendidik
Dari sekedar memberikan informas akhirnya banyak input yang
disampaikan komunikator agar komunikan menjadi lebih luas
pengetahuannya.
c. Menghibur
Seorang komunikator berkomunikasi tidak semata-mata memberikan
informasi dan pengetahuan melainkan juga, menghibur perasaan
komunikan. Hal ini Sering dilakukan untuk mengakrabkan ikatan
emosional.
d. Menganjurkan suatu tindakan
Pesan yang disampaikan komunikator merupakan stimulus yang dapat
menjadi acuan bagi komunikan. Komunikator dapat mempengaruhi

komunikan melalui komunikasi.

2.2 Komunikasi Verbal dan Nonverbal

2.2.1 Komunikasi Verbal

Simbol atau pesan verbal adalah semua jenis simbol yang menggunakan satu
kata atau lebih. Bahasa dapat juga dianggap sebagai sistem kode verbal (Deddy

Mulyana, 2005). Bahasa dapat didefinisikan sebagai seperangkat simbol, dengan
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aturan untuk mengkombinasikan simbol-simbol tersebut, yang digunakan dan

dipahami suatu komunitas.

Jalaluddin Rakhmat (1994), mendefinisikan bahasa secara fungsional dan
formal. Secara fungsional, bahasa diartikan sebagai alat yang dimiliki bersama
untuk mengungkapkan gagasan. la menekankan dimiliki bersama, karena bahasa
hanya dapat dipahami bila ada kesepakatan di antara anggota-anggota kelompok
sosial untuk menggunakannya. Secara formal, bahasa diartikan sebagai semua
kalimat yang terbayangkan, yang dapat dibuat menurut peraturan tatabahasa.
Setiap bahasa mempunyai peraturan bagaimana kata-kata harus disusun dan
dirangkaikan supaya memberi arti. Kalimat dalam bahasa Indonesia Yang
berbunyi ”Di mana saya dapat menukar uang?” akan disusun dengan tatabahasa

bahasa-bahasa yang lain sebagai berikut:

a. Inggris: Dimana dapat saya menukar beberapa uang? (Where can |
change some money?).

b. Perancis: Di mana dapat saya menukar dari itu uang? (Ou puis-je
change de /’argent?).

c. Jerman: Di mana dapat saya sesuatu uang menukar? (Wo kann ich
etwasGeld wechseln?).

d. Spanyol: Di mana dapat menukar uang? (Donde puedo cambiar

dinero?).
Tatabahasa meliputi tiga unsur: fonologi, sintaksis, dan semantik. Fonologi
merupakan pengetahuan tentang bunyi-bunyi dalam bahasa. Sintaksis merupakan

pengetahuan tentang cara pembentukan kalimat. Semantik merupakan

pengetahuan tentang arti kata atau gabungan kata-kata.
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Menurut Larry L. Barker (dalam Deddy Mulyana,2005), bahasa mempunyai

tiga fungsi: penamaan (naming atau labeling), interaksi, dan transmisi informasi.

1.

Penamaan atau penjulukan merujuk pada usaha mengidentifikasikan
objek, tindakan, atau orang dengan menyebut namanya sehingga dapat
dirujuk dalam komunikasi.

Fungsi interaksi menekankan berbagi gagasan dan emosi, yang dapat
mengundang simpati dan pengertian atau kemarahan dan kebingungan.
Melalui bahasa, informasi dapat disampaikan kepada orang lain, inilah
yang disebut fungsi transmisi dari bahasa. Keistimewaan bahasa sebagai
fungsi transmisi informasi yang lintas-waktu, dengan menghubungkan
masa lalu, masa kini, dan masa depan, memungkinkan kesinambungan

budaya dan tradisi kita.

Cansandra L. Book (1980), dalam Human Communication: Principles,

Contexts, and Skills, mengemukakan agar komunikasi kita berhasil, setidaknya

bahasa harus memenuhi tiga fungsi, yaitu:

a.

b.

Mengenal dunia di sekitar kita. Melalui bahasa kita mempelajari apa saja
yang menarik minat kita, mulai dari sejarah suatu bangsa yang hidup pada
masa lalu sampai pada kemajuan teknologi saat ini.

Berhubungan dengan orang lain. Bahasa memungkinkan Kita bergaul
dengan orang lain untuk kesenangan kita, dan atau mempengaruhi mereka
untuk mencapai tujuan kita. Melalui bahasa kita dapat mengendalikan

lingkungan kita, termasuk orang-orang di sekitar Kita.
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c. Untuk menciptakan koherensi dalam kehidupan kita. Bahasa
memungkinkan kita untuk lebih teratur, saling memahami mengenal diri

Kita, kepercayaan-kepercayaan Kita, dan tujuan-tujuan Kita.

Keterbatasan Bahasa:

a. Keterbatasan jumlah kata yang tersedia untuk mewakili objek.
Kata-kata adalah kategori-kategori untuk merujuk pada objek tertentu:
orang, benda, peristiwa, sifat, perasaan, dan sebagainya. Tidak semua
kata tersedia untuk merujuk pada objek. Suatu kata hanya mewakili
realitas, tetapi buka realitas itu sendiri. Dengan demikian, kata-kata
pada dasarnya bersifat parsial, tidak melukiskan sesuatu secara eksak.

b. Kata-kata sifat dalam bahasa cenderung bersifat dikotomis, misalnya
baik-buruk, kaya-miskin, pintar-bodoh, dsb.

c. Kata-kata bersifat ambigu dan kontekstual. Kata-kata bersifat ambigu,
karena kata-kata merepresentasikan persepsi dan interpretasi orang-
orang yang berbeda, yang menganut latar belakang sosial budaya yang
berbeda pula. Kata berat, yang mempunyai makna yang nuansanya
beraneka ragam. Misalnya: tubuh orang itu berat; kepala saya berat;
ujian itu berat; dosen itu memberikan sanksi yang berat kepada
mahasiswanya yang nyontek.

d. Kata-kata mengandung bias budaya. Bahasa terikat konteks budaya.
Oleh karena di dunia ini terdapat berbagai kelompok manusia dengan
budaya dan subbudaya yang berbeda, tidak mengherankan bila

terdapat kata-kata yang (kebetulan) sama atau hampir sama tetapi
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dimaknai secara berbeda, atau kata-kata yang berbeda namun dimaknai
secara sama. Konsekuensinya, dua orang yang berasal dari budaya
yang berbeda boleh jadi mengalami kesalahpahaman ketiaka mereka

menggunakan kata yang sama.

Komunikasi sering dihubungkan dengan kata Latin communis yang artinya
sama. Komunikasi hanya terjadi bila kita memiliki makna yang sama. Pada
gilirannya, makna yang sama hanya terbentuk bila kita memiliki pengalaman yang
sama. Kesamaan makna karena kesamaan pengalaman masa lalua atai kesamaan
struktur  kognitif disebut isomorfisme. Isomorfisme terjadi  bila  komunikan-
komunikan berasal dari budaya yang sama, status sosial yang sama, pendidikan
yang sama, ideologi yang sama; pendeknya mempunyai sejumlah maksimal

pengalaman yang sama. Pada kenyataannya tidak ada isomorfisme total.

Percampuranadukkan fakta, penafsiran, dan penilaian. Dalam berbahasa kita
sering mencampuradukkan fakta (uraian), penafsiran (dugaan), dan penilaian.
Masalah ini berkaitan dengan dengan kekeliruan persepsi. Contoh: apa yang ada
dalam pikiran kita ketika melihat seorang pria dewasa sedang membelah kayu
pada hari kerja pukul 10.00 pagi? Kebanyakan dari kita akan menyebut orang itu
sedang bekerja. Akan tetapi, jawaban sesungguhnya bergantung pada: Pertama,
apa yang dimaksud bekerja? Kedua, apa pekerjaan tetap orang itu untuk mencari
nafkah? Bila yang dimaksud bekerja adalah melakukan pekerjaan tetap untuk
mencari nafkah, maka orang itu memang sedang bekerja. Akan tetapi, bila

pekerjaan tetap orang itu adalah sebagai dosen, yang pekerjaannya adalah
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membaca, berbicara, menulis, maka membelah kayu bakar dapat kita anggap

bersantai baginya, sebagai selingan di antara jam-jam kerjanya.

Ketika kita berkomunikasi, kita menterjemahkan gagasan kita ke dalam
bentuk lambang (verbal atau nonverbal). Proses ini lazim disebut penyandian
(encoding). Bahasa adalah alat penyandian, tetapi alat yang tidak begitu baik (lihat
keterbatasan bahasa di atas), untuk itu diperlukan kecermatan dalam berbicara,
bagaimana mencocokkan kata dengan keadaan sebenarnya, bagaimana
menghilangkan kebiasaan berbahasa yang menyebabkan kerancuan dan

kesalahpahaman.

Makna dapat pula digolongkan ke dalam makna denotatif dan konotatif.

Makna denotatif adalah makna yang sebenarnya (faktual), seperti yang kita temukan dalam
kamus dan diterima secara umum oleh kebanyakan orang dengan bahasa dan kebudayaan
yang sama. Makna konotatif adalah makna yang subyektif, mengandung penilaian tertentu
atau emosional ( Onong Effendy, 1994, 12)

2.2.2 Komunikasi Nonverbal

Komunikasi nonverbal adalah komunikasi yang menggunakan pesan-pesan
nonverbal. Istilah nonverbal biasanya digunakan untuk melukiskan semua
peristiwa komunikasi di luar kata-kata terucap dan tertulis. Secara teoritis
komunikasi nonverbal dan komunikasi verbal dapat dipisahkan. Namun dalam
kenyataannya, kedua jenis komunikasi ini saling jalin menjalin, saling melengkapi

dalam komunikasi yang kita lakukan sehari-hari.



51

2.2.2.1 Klasifikasi Pesan Nonverbal.

Jalaludin Rakhmat (1994) mengelompokkan pesan-pesan nonverbal sebagai

berikut:

a. Pesan kinesik. Pesan nonverbal yang menggunakan gerakan tubuh yang
berarti, terdiri dari tiga komponen utama: pesan fasial, pesan gestural, dan
pesan postural.

b. Pesan fasial menggunakan air muka untuk menyampaikan makna tertentu.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa wajah dapat menyampaikan
paling sedikit sepuluh kelompok makna: kebagiaan, rasa terkejut,
ketakutan, kemarahan, Kkesedihan, kemuakan, pengecaman, minat,

ketakjuban, dan tekad.

Leathers (1976) menyimpulkan penelitian-penelitian tentang wajah

sebagai berikut:

a. Wajah mengkomunikasikan penilaian dengan ekspresi senang dan
taksenang, yang menunjukkan apakah komunikator memandang objek
penelitiannya baik atau buruk;

b. Wajah mengkomunikasikan berminat atau tak berminat pada orang
lain atau lingkungan.

c. Wajah mengkomunikasikan intensitas keterlibatan dalam situasi situasi
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d. Wajah mengkomunikasikan tingkat pengendalian individu terhadap
pernyataan sendiri; dan wajah barangkali mengkomunikasikan adanya

atau kurang pengertian.

Pesan gestural menunjukkan gerakan sebagian anggota badan seperti mata

dan tangan untuk mengkomunikasi berbagai makna. Pesan postural berkenaan

dengan keseluruhan anggota badan, makna yang dapat disampaikan adalah:

a.

Immediacy yaitu ungkapan kesukaan dan ketidak sukaan terhadap individu
yang lain. Postur yang condong ke arah yang diajak bicara menunjukkan
kesukaan dan penilaian positif.

Power mengungkapkan status yang tinggi pada diri komunikator. Anda
dapat membayangkan postur orang yang tinggi hati di depan anda, dan
postur orang yang merendah;

Responsiveness, individu dapat bereaksi secara emosional pada

lingkungan secara positif dan negatif.

Bila postur anda tidak berubah, anda mengungkapkan sikap yang tidak

responsif.

a. Pesan proksemik disampaikan melalui pengaturan jarak dan ruang.
Umumnya dengan mengatur jarak kita mengungkapkan keakraban
Kita dengan orang lain.

b. Pesan artifaktual diungkapkan melalui penampilan tubuh, pakaian,
dan kosmetik. Walaupun bentuk tubuh relatif menetap, orang

sering berperilaku dalam hubungan dengan orang lain sesuai
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dengan persepsinya tentang tubuhnya (body image). Erat kaitannya
dengan tubuh ialah upaya kita membentuk citra tubuh dengan
pakaian, dan kosmetik.

c. Pesan paralinguistik adalah pesan nonverbal yang berhubungan
dengan dengan cara mengucapkan pesan verbal. Satu pesan verbal
yang sama dapat menyampaikan arti yang berbeda bila diucapkan
secara berbeda. Pesan ini oleh Dedy Mulyana (2005) disebutnya
sebagai parabahasa.

d. Pesan sentuhan dan bau-bauan. Alat penerima sentuhan adalah
kulit, yang mampu menerima dan membedakan emosi yang
disampaikan orang melalui sentuhan. Sentuhan dengan emosi
tertentu dapat mengkomunikasikan: kasih sayang, takut, marah,
bercanda, dan tanpa perhatian. Bau-bauan, terutama yang
menyenangkan (wewangian) telah berabad-abad digunakan orang,
juga untuk menyampaikan pesan —menandai wilayah mereka,
mengidentifikasikan keadaan emosional, pencitraan, dan menarik

lawan jenis.

2.2.2.2 Fungsi Pesan Nonverbal.

Mark L. Knapp (dalam Jalaludin, 1994), menyebut lima fungsi pesan

nonverbal yang dihubungkan dengan pesan verbal:

1. Repetisi, yaitu mengulang kembali gagasan yang sudah disajikan secara
verbal. Misalnya  setelah  mengatakan  penolakan  saya, saya

menggelengkan kepala.
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2. Substitusi, yaitu menggantikan lambang-lambang verbal. Misalnya tanpa
sepatah katapun kita berkata, kita menunjukkan persetujuan dengan
mengangguk-anggukkan kepala.

3. Kontradiksi, menolak pesan verbal atau memberi makna yang lain
terhadap pesan verbal. Misalnya anda ’memuji’ prestasi teman dengan
mencibirkan bibir, seraya berkata "Hebat, kau memang hebat.”

4. Komplemen, yaitu melengkapi dan memperkaya makna pesan nonverbal.
Misalnya, air muka anda menunjukkan tingkat penderitaan yang tidak
terungkap dengan kata-kata.

5. Aksentuasi, yaitu menegaskan pesan verbal atau
menggarisbawahinya. Misalnya, anda mengungkapkan betapa jengkelnya

anda dengan memukul meja.

Sementara itu, Dale G. Leathers (1976) dalam Nonverbal Communication
Systems, menyebutkan enam alasan mengapa pesan verbal sangat signifikan.

Yaitu:

a. Faktor-Faktor nonverbal sangat menentukan makna dalam komunikasi
interpersonal. Ketika kita mengobrol atau berkomunikasi tatamuka, Kita
banyak menyampaikan gagasan dan pikiran kita lewat pesan-pesan
nonverbal. Pada gilirannya orang lainpun lebih banya 'membaca’ pikiran

Kita lewat petunjuk-petunjuk nonverbal.

b. Perasaan dan emosi lebih cermat disampaikan lewat pesan noverbal

ketimbang pesan verbal.
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c. Pesan nonverbal menyampaikan makna dan maksud yang relatif bebas dari
penipuan, distorsi, dan kerancuan. Pesan nonverbal jarang dapat diatur

oleh komunikator secara sadar.

d. Pesan nonverbal mempunyai fungsi metakomunikatif yang sangat
diperlukan untuk mencapai komunikasi yang berkualitas tinggi. Fungsi
metakomunikatif —artinya memberikan informasi tambahan yang
memeperjelas maksud dan makna pesan. Diatas telah kita paparkan pesan
verbal mempunyai fungsi repetisi, substitusi, kontradiksi, komplemen, dan

aksentuasi.

e. Pesan nonverbal merupakan cara komunikasi yang lebih efisien
dibandingkan dengan pesan verbal. Dari segi waktu, pesan verbal sangat
tidak efisien. Dalam paparan verbal selalu terdapat redundansi, repetisi,
ambiguity, dan abtraksi. Diperlukan lebih banyak waktu untuk

mengungkapkan pikiran kita secara verbal.

f. Pesan nonverbal merupakan sarana sugesti yang paling tepat. Ada situasi
komunikasi yang menuntut kita untuk mengungkapkan gagasan dan emosi
secara tidak langsung. Sugesti ini dimaksudkan menyarankan sesuatu

kepada orang lain secara implisit (tersirat).**

2.3 Tinjauan Tentang Perilaku

2.3.1 Pengertian Perilaku

* Adi Prakosa http://adiprakosa.blogspot.com/2008/10/komunikasi-verbal-dan-non-verbal.html
Pada Hari Minggu tanggal 22/05/2011


http://adiprakosa.blogspot.com/2008/10/komunikasi-verbal-dan-non-verbal.html
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Perilaku manusia adalah sekumpulan perilaku yang dimiliki oleh manusia dan
dipengaruhi oleh adat, sikap, emosi, nilai, etika, kekuasaan, persuasi, dan/atau
genetika. Perilaku seseorang dikelompokkan ke dalam perilaku wajar, perilaku dapat
diterima, perilaku aneh, dan perilaku menyimpang. Dalam sosiologi, perilaku
dianggap sebagai sesuatu yang tidak ditujukan kepada orang lain dan oleh karenanya
merupakan suatu tindakan sosial manusia yang sangat mendasar.

Perilaku tidak boleh disalahartikan sebagai perilaku sosial, yang merupakan
suatu tindakan dengan tingkat lebih tinggi, karena perilaku sosial adalah perilaku
yang secara khusus ditujukan kepada orang lain. Penerimaan terhadap perilaku
seseorang diukur relatif terhadap norma sosial dan diatur oleh berbagai kontrol sosial
Dalam kedokteran perilaku seseorang dan keluarganya dipelajari untuk
mengidentifikasi faktor penyebab, pencetus atau yang memperberat timbulnya
masalah kesehatan. Intervensi terhadap perilaku seringkali dilakukan dalam rangka
penatalaksanaan yang holistik dan komprehensif.

Perilaku pada hakekatnya merupakan tanggapan atau balasan (respons) terhadap
rangsangan (stimulus), karena itu rangsangan mempengaruhi tingkah laku. Intervensi
organisme terhadap stimulus respon dapat berupa kognisi sosial, persepsi, nilai, atau
konsep. Perilaku adalah satu hasil dari peristiwa atau proses belajar. Proses tersebut
adalah proses alami. Sebab musabab perilaku harus dicari pada lingkungan eksternal
manusia bukan dalam diri manusia itu sendiri.

Tompson .et.al (1991) menjelaskan tentang faktor sikap (attitude) sebagai salah

satu aspek yang mempengaruhi prilaku individual. perilaku seseorang terdiri atas

komponen Kognisi (cognitive), Afeksi (affective), dan komponen komponen
yang berkaitan dengan prilaku (behavioral components). Sikap pengguna
terhadap komputer dapat pula ditunjukkan dengan sikap optimistik pengguna

bahwa komputer sangat membantu dan bermanfaat untuk mengatasi masalah
atau pekerjaannya”. (Triandis, 1971) dalam (Laporan Fahmi)

2.3.2 Faktor Personal yang Mempengaruhi Perilaku Manusia
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Menurut Edward E. Sampson terdapat dua perspektif, yaitu perspektif yang
berpusat pada persona (person-centered perspective) dan perspektif yang berpusat
pada situasi (situation-centered perspective). Perspektif yang berpusat pada persona
mempertanyakan faktor-faktor internal apakah, baik berupa sikap, instink, motif,
kepribadian,  sistem  kognitif ~yang  menjelaskan  perilaku  manusia.
(Jurusankomunikasi.blogspot.com)

Secara garis besar ada 2 faktor yang mempengaruhi perspektif yang berpusat pada
persona:

a) Faktor Biologis

Faktor biologis terlibat dalam seluruh kegiatan manusia, bahkan berpadu
dengan faktor-faktor sosiopsikologis. Bahwa warisan biologis manusia
menentukan perilakunya. Aliran sosiobiologi (Wilson, 1975) memandang
segala kegiatan manusia berasal dari struktur biologinya. Menurut Wilson,
perilaku sosial dibimbing oleh aturan-aturan yang sudah diprogram secara
genetis dalam jiwa manusia (epigenetic rules). Struktur genetis, misalnya
mempengaruhi kecerdasan, kemampuan sensasi, dan emosi. Sistem saraf
mengatur pekerjaan otak dan proses pengolahan informasi dalam jiwa
manusia. Sistem hormonal bukan saja mempengaruhi mekanisme biologis,
tetapi juga proses psikologis.

a) Faktor Sosiopsikologis

Dari  proses sosial, manusia memperoleh karakteristik yang

mempengaruhi perilakunya, yaitu:
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i.  Komponen Afektif
Komponen afektif merupakan aspek emosional dari faktor
sosiopsikologis. Komponen afektif terdiri dari motif sosiogenis, sikap,
dan emosi.
ii.  Komponen Kognitif
Komponen kognitif adalah aspek intelektual, yang berkaitan
dengan apa yang diketahui manusia. Kepercayaan adalah komponen
kognitif dari fakor sosiopsikologi.
iii.  Komponen konatif
Komponen konatifadalah aspek volisional, yang berhubungan
dengan kebiasaan dan kemauan bertindak. Komponen konatif dari faktor

sosiopsikologis terdiri dari kebiasaan dan kemauan.

2.3.3 Faktor-faktor Situasional yang Mempengaruhi Perilaku Manusia
Delgado menyimpulkan bahwa respons otak sangat dipengaruhi oleh “setting”
atau suasana yang melingkupi organisme (Rakhmat:2004). Edward G. Sampson
merangkumkan seluruh faktor situasional sebagai berikut:
a) Faktor temporal
Waktu dapat mempengaruhi bioritma manusia dalam kehidupan.
b) Analisis suasana perilaku
Lingkungan dapat memberikan efek-efek tertentu terhadap perilaku
manusia.
c) Faktor teknologis
Revolusi teknologi seringkali disusul dengan revolusi dalam perilaku

sosial.
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d) Faktor sosial

Sistem peranan yang ditetapkan dalam suatu masyarakat, struktur
kelompok dan organisasi, karakteristik populasi, adalah faktor-faktor
sosial yang menata perilaku manusia. Secara singkat, pengelompokkannya
adalah sebagai berikut:

a. Struktur organisasi

b. Sistem peranan

c. Struktur kelompok

d. Karakteristik populasi

2.4 Tinjauan Mengenai Dramaturgi
Dramaturgi adalah suatu pendekatan yang lahir dari pengembangan Teori
Interaksionisme Simbolik. Dramaturgi diartikan sebagai suatu model untuk
mempelajari tingkah laku manusia, tentang bagaimana manusia itu
menetapkan arti kepada hidup mereka dan lingkungan tempat dia berada

demi memelihara keutuhan diri.*

Istilah dramaturgi dipopulerkan oleh Erving Goffman, salah seorang
sosiolog yang paling berpengaruh pada abad 20. Dalam bukunya yang
berjudul The Presentation of Self in Everyday Life yang diterbitkan pada
tahun 1959, Goffman memperkenalkan konsep dramaturgi yang bersifat
penampilan teateris. Yakni memusatkan perhatian atas kehidupan sosial

sebagai serangkaian pertunjukan drama yang mirip dengan pertunjukan

> Google : (http://Dramaturgical_perspective)
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drama di panggung. Ada aktor dan penonton. Tugas aktor hanya
mempersiapkan dirinya dengan berbagai atribut pendukung dari peran yang
ia mainkan, sedangkan bagaimana makna itu tercipta, masyarakatlah
(penonton) yang memberi interpretasi. Individu tidak lagi bebas dalam
menentukan makna tetapi konteks yang lebih luas menentukan makna (dalam
hal ini adalah penonton dari sang aktor). Karyanya melukiskan bahwa
manusia sebagai manipulator simbol yang hidup di dunia simbol.

Dalam konsep dramaturgi, Goffman mengawalinya dengan penafsiran
“konsep-diri”, di mana Goffman menggambarkan pengertian diri yang lebih
luas daripada Mead (menurut Mead, konsep-diri seorang individu bersifat
stabil dan sinambung selagi membentuk dan dibentuk masyarakat
berdasarkan basis jangka panjang). Sedangkan menurut Goffman, konsep-diri
lebih bersifat temporer, dalam arti bahwa diri bersifat jangka pendek,
bermain peran, karena selalu dituntut oleh peran-peran sosial yang berlainan,
yang interaksinya dalam masyarakat berlangsung dalam episode-episode
pendek (Mulyana, 2003). Berkaitan dengan interaksi, definisi situasi bagi

konsep-diri individu tertentu dinamakan Goffman sebagai presentasi diri.

2.4.1 Presentasi Diri
Menurut Goffman, presentasi diri merupakan suatu kegiatan yang
dilakukan oleh individu tertentu untuk memproduksi definisi situasi dan
identitas sosial bagi para aktor dan definisi situasi tersebut mempengaruhi
ragam interaksi yang layak dan tidak layak bagi para aktor dalam situasi yang

ada (Mulyana, 2003: 112).
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Lebih jauh presentasi diri merupakan upaya individu untuk
menumbuhkan kesan tertentu di depan orang lain dengan cara menata
perilaku agar orang lain memaknai identitas dirinya sesuai dengan apa yang
ia inginkan. Dalam proses produksi identitas tersebut, ada suatu
pertimbangan-pertimbangan yang dilakukan mengenai atribut simbol yang
hendak digunakan sesuai dan mampu mendukung identitas yang ditampilkan
secara menyeluruh.

Manusia adalah aktor yang berusaha menggabungkan karakteristik
personal dan tujuan kepada orang lain melalui “pertunjukan dramanya
sendiri”. Dalam mencapai tujuannya tersebut, manusia akan mengembangkan
perilaku-perilaku yang mendukung perannya tersebut. Selayaknya
pertunjukan drama, seorang aktor dalam drama kehidupan juga harus
mempersiapkan kelengkapan pertunjukan. Kemudian ketika perangkat simbol
dan pemaknaaan identitas yang hendak disampaikan itu telah siap, maka
individu tersebut akan melakukan suatu gambaran-diri yang akan diterima
oleh orang lain. Upaya itu disebut Goffman sebagai “pengelolaan kesan”
(impression management), yaitu teknik-teknik yang digunakan aktor untuk
memupuk kesan-kesan tertentu dalam situasi-situasi tertentu untuk mencapai
tujuan tertentu (Mulyana, 2003).

Menurut Goffman, kebanyakan atribut, milik atau aktivitas manusia
digunakan untuk presentasi diri, termasuk busana yang kita kenakan, tempat
Kita tinggal, rumah yang kita huni berikut cara kita melengkapinya (furnitur
dan perabotan rumah), cara kita berjalan dan berbicara, pekerjaaan yang Kita

lakukan dan cara kita menghabiskan waktu luang kita (Mulyana, 2003).
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Lebih jauh lagi, dengan mengelola informasi yang kita berikan kepada orang
lain, maka kita akan mengendalikan pemaknaan orang lain terhadap diri Kita.
Hal itu digunakan untuk memberi tahu kepada orang lain mengenai siapa
Kita.

Dalam konsep dramaturgi, Goffman menyebut aktivitas untuk
mempengaruhi orang lain itu sebagai pertunjukkan (performance), yakni
presentasi diri yang dilakukan individu pada ungkapan-ungkapan yang
tersirat, suatu ungkapan yang lebih bersifat teateris, kontekstual, non-verbal
dan tidak bersifat intensional. Dalam arti, orang akan berusaha memahami
makna untuk mendapatkan kesan dari berbagai tindakan orang lain, baik yang
dipancarkan dari mimik wajah, isyarat dan kualitas tindakan (Sukidin, 2002).
Menurut Goffman, perilaku orang dalam interaksi sosial selalu melakukan
permainan informasi agar orang lain mempunyai kesan yang lebih baik.
Kesan non-verbal inilah yang menurut Goffman harus dicek keasliannya.

Goffman menyatakan bahwa hidup adalah teater, individunya sebagai
aktor dan masyarakat adalah penontonnya. Dalam pelaksanaannya, selain
panggung di mana ia melakukan pementasan peran, ia juga memerlukan
ruang ganti yang berfungsi untuk mempersiapkan segala sesuatunya. Ketika
individu dihadapkan pada panggung, ia akan menggunakan simbol-simbol
yang relevan untuk memperkuat identitas karakternya, namun ketika individu
tersebut telah habis masa pementasannya, maka di belakang panggung akan

terlihat tampilan seutuhnya dari individu tersebut.
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2.4.2 Panggung Pertunjukan

Goffman melihat ada perbedan akting yang besar saat aktor berada di
atas panggung depan (front stage) dan panggung belakang (back stage)
drama kehidupan. Kondisi akting di panggung depan adalah adanya penonton
(yang melihat kita) dan kita sedang berada dalam bagian pertunjukan. Saat itu
kita berusaha memainkan peran Kita sebaik-baiknya agar penonton
memahami tujuan dari perilaku kita. Perilaku kita dibatasi oleh konsep-
konsep drama yang bertujuan membuat drama yang berhasil. Sedangkan di
panggung belakang adalah keadaan di mana kita berada di belakang
panggung dengan kondisi tidak ada penonton, sehingga kita dapat berperilaku
bebas tanpa memperdulikan plot perilaku bagaimana yang harus Kkita
bawakan.

Lebih jauh untuk memahami konsep dramaturgi, analogi front liner
hotel adalah sebagai contoh. Seorang front liner hotel senantiasa berpakaian
rapi menyambut tamu hotel dengan ramah, santun, bersikap formil dengan
perkataan yang diatur. Tetapi, saat istirahat siang, sang front liner bisa
bersikap lebih santai, bersenda gurau menggunakan bahasa gaul dengan
temannya atau melakukan sikap tidak formil lainnya (merokok dan
sebagainya). Saat front liner menyambut tamu di hotel, merupakan saat front
stage baginya (pertunjukan). Tanggung jawabnya adalah menyambut tamu
hotel dan memberi kesan baik hotel kepada tamu tersebut. Oleh karenanya,
perilaku front liner merupakan perilaku yang sudah digariskan skenarionya
oleh pihak manajemen hotel. Saat istirahat makan siang, front liner bebas

untuk mempersiapkan dirinya menuju babak ke-dua dari pertunjukan
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tersebut. Karenanya skenario yang disiapkan oleh manajemen hotel adalah
bagaimana front liner tersebut dapat refresh untuk dapat menjalankan
perannya di babak selanjutnya. Akan sangat beresiko jika front liner tersebut
tertangkap basah sedang merokok oleh tamu walaupun front liner tersebut
berada di rest room, karena akan menimbulkan kesan negatif dari tamu. Oleh
karena itu, ada suatu resiko yang besar ketika panggung belakang atau
“privat” dari seorang individu bisa diketahui orang lain. Mengingat dalam hal
ini, panggung tersebut bersifat rahasia, maka hal yang wajar bagi individu
untuk menutupi panggung privat tersebut dengan tampilan luar yang
“memukau”.

Lebih jelas akan dibahas dua panggung pertunjukan dalam kajian
dramaturgi:

A. Front Stage (Panggung Depan)

Merupakan suatu panggung yang terdiri dari bagian  pertunjukkan
(appearance) atas penampilan dan gaya (manner) (Sudikin, 2002:49-51). Di
panggung inilah aktor akan membangun dan menunjukkan sosok ideal dari
identitas yang akan ditonjolkan dalam interaksi sosialnya. Pengelolaan kesan
yang ditampilkan merupakan gambaran aktor mengenai konsep ideal dirinya
yang sekiranya bisa diterima penonton. Aktor akan menyembunyikan hal-hal
tertentu dalam pertunjukkan mereka.

Menurut Goffman, aktor menyembunyikan hal-hal tertentu tersebut dengan

alasan:
a) Aktor mungkin  menyembunyikan  kesenangan-kesenangan

tersembunyi, seperti meminum minuman keras, yang dilakukan
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sebelum pertunjukan, atau kehidupan masa lalu, seperti pecandu
alkohol, pecandu obat bius atau perilaku kriminal yang tidak sesuai
dengan panggung pertunjukan.

b) Aktor mungkin ingin menyembunyikan kesalahan yang terjadi saat
persiapan pertunjukan, juga langkah-langkah yang diambil untuk
memperbaiki kesalahan tersebut. Misalnya, supir taksi mulai
menyembunyikan fakta ketika ia salah mengambil arah jalan.

c) Aktor mungkin merasa perlu menunjukkan hanya produk akhir dan
menyembunyikan proses memproduksinya. Misalnya dosen
memerlukan waktu beberapa jam untuk memberikan kuliah, namun
mereka bertindak seolah-olah mereka telah lama memahami materi
kuliah itu.

d) Aktor mungkin perlu menyembunyikan “kerja kotor” yang
dilakukan untuk membuat produk akhir itu dari khalayak. Kerja
kotor itu mungkin meliputi tugas-tugas yang “secara fisik” kotor,
semi-legal, kejam dan menghinakan.

e) Dalam melakukan pertunjukan tertentu, aktor mungkin harus
mengabaikan standar lain. Akhirnya aktor mungkin perlu
menyembunyikan hinaan, pelecehan atau perundingan yang dibuat
sehingga pertunjukan dapat berlangsung (Mulyana, 2003:116).

B. Back Stage (Panggung Belakang)
Merupakan panggung penampilan individu di mana ia dapat menyesuaikan
diri dengan situasi penontonnya (Sudikin, 2002:49-51). Di panggung inilah segala

persiapan aktor disesuaikan dengan apa yang akan dihadapi di lapangan, untuk
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menutupi identitas aslinya. panggung ini disebut juga panggung pribadi, yang
tidak boleh diketahui oleh orang lain. Dalam arena ini individu memiliki peran
yang berbeda dari front stage, ada alasan-alasan tertentu di mana individu
menutupi atau tidak menonjolkan peran yang sama dengan panggung depan. Di
panggung inilah individu akan tampil “seutuhnya” dalam arti identitas aslinya.
Lebih jauh, panggung ini juga yang menjadi tempat bagi aktor untuk
mempersiapkan segala sesuatu atribut pendukung pertunjukannya. Baik itu make-
up (tata rias), peran, pakaian, sikap, perilaku, bahasa tubuh, mimik wajah, isi
pesan, cara bertutur dan gaya bahasa. Di panggung inilah, aktor boleh bertindak
dengan cara yang berbeda dibandingkan ketika berada di hadapan penonton, jauh
dari peran publik. Di sini bisa terlihat perbandingan antara penampilan “palsu”
dengan keseluruhan kenyataan diri seorang aktor.

Maka, melalui kajian mengenai presentasi diri yang dikemukakan oleh
Goffman dengan memperhatikan aspek front stage dan back stage, upaya untuk
menganalisa pengelolaan kesan yang dilakukan oleh dapat semakin mudah untuk
dikaji dalam perspektif dramaturgi. Karena walau bagaimanapun, manusia tidak

pernah lepas dalam penggunaan simbol-simbol tertentu dalam hidupnya.



